BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Penciptaan Skripsi Tugas Akhir yang berjudul “Busana Batik Enom
dalam Photography Fashion” bertujuan untuk memberikan eksplorasi
visual yang berbeda dalam foto produk busana batik. Karya foto yang
dihasilkan memadukan warna yang senada dengan busana Batik Enom pada
background sehingga-memberikan pembeda dengan foto produk busana
batik di studio yang hanya menggunakan background satu warna saja.
Proses penciptaan karya tugas-akhir ini memerlukan persiapan yang matang,
mulai dari menyusun ide dan. konsep, mempersiapkan tinjauan karya
sebagai referensi, pemilihan-busana yang dibantu oleh fashion stylist,
mencari makeup artist-yang cocok untuk konsep penciptaan karya fotografi
ini, pemilihan model yang mendukung ide dan konsep, pemilihan studio
fotografi yang tepat untuk pemotretan, serta yang tak kalah penting
butuhnya tim produksi agar produksi karya berjalan sesuai rencana. Selain
itu, memerlukan biaya yang cukup banyak seperti biaya sewa model, sewa
studio foto, sewa make up artist, dan keperluan untuk produksi.

Kendala yang dialami selama proses penciptaan karya tugas akhir ini,
waktu produksi karya yang tidak panjang, mencari make up artist yang
sesuai, biaya sewa model, sewa lokasi pemotretan (studio), hingga biaya

sewa alat untuk mendukung proses penciptaan karya. Selain itu, tidak
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adanya light meter membuat proses penciptaan karya fotografi harus
dilakukan berulang kali agar mendapatkan kekuatan cahaya yang tepat.
Meskipun selama proses penciptaan terjadi beberapa kendala, foto yang
dihasilkan tidak mengecewakan. Untuk mengatasi kendala pada proses
penciptaan fotografi ini, harus mematangkan ide dan konsep supaya dapat
memaksimalkan waktu yang ada, memastikan makeup artist yang tepat
untuk menyesuaikan konsep, serta mempersiapkan segala keperluan teknis

di lapangan agar proses pemotretan dapat berjalan dengan lancar.

. Saran

Busana Batik Enom yang disajikan dalam karya fotografi fashion tidak
lepas dari kerja sama tim dalam proses pemotretan karena diperlukan
komunikasi yang baik antar' fotografer, madel, make up artist, fashion
stylist, hingga kru yang membantu sehingga dapat menghasilkan karya
fotografi yang sesuai dengan konsep yang telah direncakan. Proses
penciptaan karya fotografi ini dapat dikembangkan sebagai referensi untuk
proses penciptaan fotografi selanjutnya, seperti proses eksplorasi lighting
yang dapat dilakukan untuk produk busana lainnya, perpaduan warna
menggunakan color gel dapat dilakukan di luar studio untuk menghasilkan
karya fotografi dengan konsep yang berbeda.

Proses penciptaan karya fotografi fashion sebaiknya memiliki
perencanaan konsep secara matang, seperti komunikasi dengan produk
busana yang akan dikenakan, pemilihan busana yang akan dikenakan model

bersama dengan fashion stylist, pemilihan model yang sesuai dengan busana
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yang dipilih, komunikasi dengan make up artist, hingga memastikan studio
foto memiliki peralatan yang lengkap. Selain itu, perhitungan biaya juga
penting untuk dilakukan karena jika perhitungan biaya kurang tepat akan
menghambat proses penciptaan karya fotografi, maka dari itu harus
memaksimalkan biaya semaksimal mungkin selama proses penciptaan

karya fotografi.
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